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RINGKASAN 

 

Pasir timah (kasiterit) merupakan sumberdaya alam yang sering dijumpai di 

Indonesia. Unsur penyusun utama mineral kasiterit adalah Sn yang dalam nama 

lain disebut stannum, merupakan sumberdaya alam yang banyak dimanfaatkan 

oleh manusia sejak lama.. Pasir timah (kasiterit) banyak ditemukan di beberapa 

daerah di Indonesia tersebar mulai dari Kepulauan Riau sampai ke pulau Bangka 

Belitung, serta terdapat pada daratan Riau yaitu Kampar, Rokan Hulu, Pulau 

Singkep. Kemudian terdapat pada Pulau Karimun, Kundur, Karimata sebelah 

barat Kalimantan. Jalur tin belt Indonesia khususnya yang berada di darat dan 

hampir 2/3 dari luas jalur timah Indonesia dibawah permukaan laut.pulau Bangka 

secara umum termasuk kedalam paparan Sunda (Sunda Land) yang merupakan 

bagian dari jalur timah (tin belt) yang membentang dari Semenanjung Malaysia, 

Kepulauan Riau, Bangka Belitung, hingga ke Kalimantan (Curray dkk, 1979).  

Salah satu logam ramah lingkungan dan tidak membahayakan bagi kehidupan 

manusia. 

  



 

 

 

 

Pasir timah (kasiterit) merupakan mineral yang sangat berguna bagi industri 

dalam berbagai bidang kehidupan manusia. Salah satu potensi mineral timah 

adalah menjadi bahan baku utama industri logam paduan (perunggu). Dalam 

pemanfaatanya, mineral timah perlu dilakukan proses peningkatan nilai tambah 

agar kadar dari mineral tersebut sesuai dengan standar industri yang diperlukan. 

Terdapat banyak proses peningkatan nilai tambah mineral, yang memanfaatkan 

sifat-sifat material seperti kemagnetan, kelistrikan, serta berat jenis dari material 

tersebut. 

 

Pada Penelitian ini, peningkatan nilai tambah dari mineral timah dengan alat 

magnetic separator. Magnetic separator adalah alat untuk meningkatkan kadar 

dari mineral dengan memanfaatkan sifat kemagnetan dari mineral. Terdapat tiga 

variabel yang diujikan pada penelitian ini dan dari masing-masing variabel 

terdapat 3 perubahan. Variabel tersebut diantaranya lebar lubang umpan (1 cm, 

1.5 cm, 2 cm), kecepatan putar magnet (100 rpm, 200 rpm, 300 rpm), dan lama 

feeding (1 menit, 1.5 menit, 2 menit. Dari variabel tersebut diujikan pada berat 

feed 1 kg di 3 jenis kuat medan magnet pada roll (273 militesla, 296 militesla, 321 

militesla). Percobaan ini dilakukan sebanyak 27 percobaan, kemudian hasil dari 

percobaan dilakukan analisis grain counting untuk diketahui kadar mineral dari 

konsentrat. Standar kadar yang dibutuhkan untuk bahan baku industri logam 

paduan (perunggu) sebesar 63%. Pada kuat medan magnet 273 militesla, kadar 

konsentrat hasil pemisahan tidak ada yang memenuhi standar, kadar tertinggi yang 

didapat 59.81%. Pada roll dengan medan magnet 296 militesla, terdapat 8 sampel 

yang memenuhi standar dengan kadar tertinggi sebesar 65.64%. untuk kuat medan 

magnet 321 militesla diperoleh 11 kadar yang memenuhi standar. Kadar tertinggi 

mencapai 71.31%. 

 

Kata Kunci : Kasiterit (SnO2,), Magnetic Separator, Kadar, Perunggu 
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SUMMARY 

Cassiterite is a natural resource that is often found in Indonesia. The main 

constituent element of the mineral cassiterite is Sn, which in another name is 

called stannum, is a natural resource that has been used by humans for a long 

time. Tin sand (cassiterite) is found in several areas in Indonesia, from the Riau 

Islands to the island of Bangka Belitung, and is found on the mainland of Riau, 

namely Kampar, Rokan Hulu, Singkep Island. Then there are the islands of 

Karimun, Kundur, Karimata, west of Kalimantan. Indonesia's tin belt line, 

especially on land and almost 2/3 of the area of Indonesia's tin belt below sea 

level. Bangka Island is generally included in the Sunda shelf (Sunda Land) which 

is part of the tin belt which stretches from Peninsular Malaysia. , Riau Islands, 

Bangka Belitung, to Kalimantan (Curray et al, 1979). One of the environmentally 

friendly metals and not harmful to human life.  

Cassiterite is a mineral that is very useful for industry in various fields of human 

life. One of the potentials of tin minerals is to become the main raw material for 



 

 

 

 

the alloy metal industry (bronze). In its utilization, it is necessary to carry out a 

process of increasing added value so that the levels of these minerals are in 

accordance with the required industrial standards. There are many processes of 

increasing the value added of minerals, which take advantage of material 

properties such as magnetism, electricity, and specific gravity of the material. 

In this study, increasing the added value of tin minerals by means of a magnetic 

separator. Magnetic separator is a tool to increase the content of minerals by 

utilizing the magnetic properties of minerals. There are three variables tested in 

this study and from each variable there are 3 changes. These variables include the 

width of the feed hole (1 cm, 1.5 cm, 2 cm), magnetic rotational speed (100 rpm, 

200 rpm, 300 rpm), and feeding time (1 minute, 1.5 minutes, 2 minutes. These 

variables were tested on weight). feed 1 kg in 3 types of magnetic field strength 

on the roll (273 militesla, 296 militesla, 321 militesla). This experiment was 

carried out as many as 27 experiments, then the results of the experiments were 

carried out by grain counting analysis to determine the mineral content of the 

concentrate. metal alloy industry standard (bronze) is 63%. At a magnetic field 

strength of 273 millitesla, none of the concentration results from the separation 

meet the standard, the highest level obtained is 59.81%. In a roll with a magnetic 

field of 296 millitesla, there are 8 samples that meet the standard with the highest 

level was 65.64%, for the magnetic field strength of 321 militesla, 11 levels met 

the standard, the highest level was 71.31%. 

Keywords: Cassiterite (SnO2,), Magnetic Separator, Grade, Bronze 
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BAB 1 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

Logam paduan terkhususnya perunggu, mulai digunakan sejak ilmu tentang, 

metalurgi dikenal, yang diperkirakan muncul pada abad ke-9 hingga 10 

(Srinivasan, dkk. 2007). Perunggu merupakan logam yang memiliki berbagai 

kegunaan bagi kehidupan manusia. Logam paduan perunggu banyak diaplikasikan 

dalam pembuatan alat musik antara lain gamelan, lonceng. Pada bidang militer 

perunggu dapat diterapkan pada alat persenjataan. Didalam dunia industri, 

perunggu banyak diaplikasikan pada alat permesinan. 

Perunggu sendiri berasal dari paduan antara logam tembaga (Cu) dan timah 

putih (Sn). Timah putih biasanya didapatkan dari pasir timah (kasiterit) yang 

mayoritas ditemukan dalam bentuk mineral oksida. Rumus kimia dari pasir timah 

(kasiterit) sendiri adalah SnO2. Pasir timah (kasiterit) memiliki karakteristik yang 

tidak mudah terkorosi, sehingga banyak digunakan sebagai bahan campuran dari 

berbagai logam. Pasir timah (kasiterit) memiliki warna hitam hingga kecoklatan. 

pasir timah (kasiterit) biasanya mengandung mineral ikutan berupa pirit, kuarsa, 

monasit, zirkon, xenotime, bismut, plumbum, arsenic, kuprit dan ilmenit 

(Djamaluddin, dkk. 2012).  

Untuk menghasilkan pasir timah (kasiterit) dengan kadar yang tinggi, perlu 

dilakukan proses peningkatan nilai tambah dengan melakukan proses pengolahan 

bahan galian. Terdapat beberapa cara untuk meningkatkan kadar dari pasir timah 

(kasiterit) diantaranya dengan pemisahan secara gravitasi (gravity concetration), 

kemudian dengan memanfaatkan sifat konduktivitas dari pasir timah (kasiterit), 

dan yang terakhir dengan menggunkan sifat magnetik dari pasir timah (kasiterit). 

Ketiga proses tersebut saling berhubungan, yang bertujuan untuk memisahkan 

pasir timah (kasiterit) dari mineral pengotornya. Seperti contoh pada pemisahan 

gravitasi bertujuan untuk memisahkan pasir timah (kasiterit) dari pengotornya 

yaitu kuarsa (SiO2). Pemisahan gravitasi sendiri memanfaatkan berat jenis, hal 

tersebut didukung dengan karakteristik dari silika dan pasir timah yang memiliki 

perbedaan berat jenis yang signifikan. Sehingga pemisahan secara gravity



 

 

 

 

concentration paling cocok digunakan untuk memisahkan mineral pengotor silika. 

Pemisahan dengan memanfatkan konduktivitas mineral bertujuan untuk 

memisahkan mineral yang memiliki perbedan konduktivitas. Mineral yang dapat 

dipisahkan dengan metode ini antara lain, kasiterit (SnO2), ilmenit (FeTiO3), dan 

pirit (FeS2). Pada pemisahan dengan memanfaatkan sifat kemagnetan, bertujuan 

untuk memisahkan pasir timah (kasiterit) dengan mineral ilmenit (FeTiO3), pirit 

(FeS2), monasit (LTJ-TH-U)Po4, serta kalkopirit (CuFeS2). Pemisahan secara 

magnetik biasanya menggunakan alat yang bernama magnetik separator. 

Pada penelitian ini membahas tentang peningkatan nilai tambah pasir timah 

(kasiterit) dengan menggunakan alat magnetik separator. Alat magnetik separator 

dapat memisahkan konsentrat dan tailing dari feed dengan memanfaatkan sifat 

kemagnetan dari mineral. Pada penelitian kali ini magnetik separator yang 

digunkan adalah tipe counter rotation. Magnetik separator yang digunakan 

terdapat 3 jenis roll dengan kekuatan medan magnet sebesar, 273 militesla, 296 

militesla, dan 321 militesla, dengan lebar penampang roll sebesar 11 cm. 

Percobaan dilakukan sebanyak 27 kali pada variabel lama waktu umpan (feeding), 

kecepatan putaran dan lebar lubang bukaan. Kadar pasir timah pada konsentrat 

hasil dari proses pemisahan magnetik separator harus dianalisis agar memenuhi 

standar untuk pembuatan bahan baku logam campuran. Adanya kajian ini 

diharapkan mampu meningkatkan kadar pasir timah sebesar 63 %  sebagai standar 

dalam pembuatan bahan baku logam campuran mengacu pada situs Kemendag 

yang menyatakan bahwa mineral kasiterit harus memiliki standar diatas atau lebih 

untuk bisa dimanfaatkan sebagai bahan baku industri logam paduan 

perunggu.mineral hasil pemisahan masih berupa konsentrat kasiterit (SnO2). Atas 

dasar itulah, maka dilakukan penelitian mengenai “Analisis Peningkatan Nilai 

Tambah Pasir Timah untuk Memenuhi Bahan Baku Industri Logam Paduan 

(Perunggu) dengan Menggunakan Magnetik Separator di Laboratorium 

Pengolahan Bahan Galian Fakultas Teknik Universitas Sriwijaya”. 

 

 

 

 



 

 

 

 

1.2   Rumusan Masalah 

Proses pengolahan pasir timah (kasiterit) bertujuan untuk meningkatkan 

kadar dari konsentrat guna memenuhi kebutuhan bahan baku industri logam 

paduan (perunggu) melalui proses pemisahan magnetik. Berdassarkan keadan 

tersebut terdapat beberapa masalah yang timbul dari percobaan ini, antara lain: 

1. Bagaimana tingkat kadar feed awal (pasir timah) yang belum dilakukan 

proses pemisahan dengan alat magnetik separator? 

2. Bagaimana pengaruh perbedaan kuat medan magnet tertentu pada roll 

dengan variabel dari alat yang berupa kecepatan putaran dan waktu proses 

pada magnetik separator terhadap kualitas kadar pasir timah (kasiterit) 

sehingga dapat memenuhi syarat untuk pembuatan bahan baku logam 

campuran (perunggu)? 

3. Bagaimana pengaruh variabel dari luar alat dan variabel dari alat itu 

sendiri, serta pengaruh dari perbedaan kuat medan magnet pada roll 

terhadap kualitas kadar pasir timah, sehingga dapat memenuhi syarat 

untuk pembuatan bahan baku alloy (perunggu)?  

4. Bagaimana hasil recovery pemisahan pasir timah dari tiga jenis kuat 

medan magnet, jika dilakukan perubahan variabel kecepatan umpan, 

jumlah putaran dan waktu proses magnetik separator?  

 

 

1.3      Batasan Masalah 

 Adapun batasan massalah yang telah ditetapkan dalam penelitian ini 

adalah sebagai berikut : 

1. Penelitian ini hanya dilakukan pada alat pemisahan pasir timah 

menggunakan alat magnetik separator yang berlokasi di Laboratorium 

Pengolahan Bahan Galian Fakultas Teknik Universitas Sriwijaya, 

sedangkan analisis grain counting mineral dilakukan di Laboratorium 

Petrologi Fakultas Teknik Universitas Sriwijaya. 

2. Penelitian ini dilakukan pada magnetik separator yang memiliki 3 jenis 

kuat medan magnet pada roll dengan lebar sebesar 11 cm.  



 

 

 

 

3. Penelitian ini dilakukan sebanyak 27 kali percobaan dengan variabel 

kecepatan umpan selama 1 menit, 1,5 menit, dan 2 menit (Sajima, dkk. 

2020). Variabel tersebut diujikan pada masing-masing percobaan satu 

kilogram feed.    

4. Penelitian ini dilakukan dengan perbedaaan pada variabel kecepatan 

umpan, jumlah putaran dan waktu proses magnetic separator. 

5. Penelitian ini dilakukan dengan melakukan perubahan pada lubang bukaan 

hopper pada alat magnetic separator sebanyak tiga kali perubahan yaitu 1 

cm, 1,5 cm, dan 2 cm. Penentuan lebar bukaan umpan pada hopper akan 

mempengaruhi lama proses pemisahan. Pada lebar 1 cm, menghasilkan 

lama proses rata-rata sebesar 1,076 menit. Pada lebar bukaan 1.5 cm dan 2 

cm berturut-turut sebesar 1,567 menit dan 2,061 menit. Pada penelitian 

terdahulu lama waktu proses yang digunakan sebesar 1 sampai 6 menit 

(Sajima, dkk. 2020). 

6. Penelitian ini dilakukan dengan melakukan perubahan pada kecepatan 

putaran sebanyak tiga kali yaitu 100 rpm, 200 rpm dan 300 rpm, dengan 

mengacu dari penelitian terdahulu yang menggunakan variabel kecepatan 

drum serupa (Septian, Erik. 2017). Kemudian kecepatan putaran diukur 

dengan alat tachometer.  

7. Penelitian ini membahas tentang analisis grain counting dalam 

menentukan kualitas kadar dari pasir timah setelah dilakukan pemisahan 

dengan magnetik separator.  

8. Penelitian ini membahas tentang perhitungan recovery yang diperoleh dari 

percobaan. 

9. Penelitian ini hanya dibatasi kadar pasir timah yang diperoleh setelah 

dilakukan proses pemisahan untuk memenuhi standar pembuatan bahan 

baku logam paduan (perunggu). 

 

 

1.4      Maksud dan Tujuan 

 Penelitian ini bermaksud untuk memperoleh kadar pasir timah (kasiterit) 

setelah dilakukan proses pemisahan magnetik dengan menggunakan alat magnetik 



 

 

 

 

separator, sehingga dapat memenuhi standar bahan baku logam paduan perunggu. 

Sedangkan tujuan dari penelitian ini, antara lain : 

1. Menganalisis kualitas kadar pasir timah pada feed sebelum dilakukan 

proses pemisahan dengan alat magnetik separator. 

2. Menganalisis pengaruh kecepatan umpan, jumlah putaran dan waktu 

proses magnetik separator dengan tiga jenis kuat medan magnet berbeda, 

terhadap kualitas kadar pasir timah sehingga dapat memenuhi syarat untuk 

pembuatan bahan baku logam campuran. 

3. Menganalisis kadar pasir timah setelah dilakukan proses pemisahan 

dengan  magnetik separator dengan menggunakan metode analisis  grand 

counting. 

4. Menganalisis hasil recovery pemisahan pasir timah jika dilakukan 

perubahan variabel lebar lubang umpan, jumlah putaran dan lama waktu 

feeding pada magnetic separator dengan 3 jenis kuat medan magnet. 

 

1.5      Manfaat Penelitian 

Adanya penelitian ini diharapkan mampu memberikan manfaat dari 

beberapa pihak diantaranya:  

1. Sebagai bahan evaluasi dan informasi terhadap industri yang terkait 

dengan peningkatan kadar pasir timah (kasiterit) untuk memenuhi standar 

pembuatan bahan baku logam logam paduan (perunggu). 

2. Sebagai bahan informasi mengenai analisis peningkatan kadar pasir timah 

untuk memenuhi standar pembuatan bahan baku logam paduan 

(perunggu). 

3. Mengetahui mineral pengotor apa saja yang terkandung dalam pasir timah 

setelah dilakukan proses pemisahan. 

4. Mampu menghasilkan kadar pasir timah pada konsentrat yang sesuai 

dengan standar pembuatan bahan baku logam paduan (perunggu). 
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